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Peningkatan kelahiran dari satu kelahiran ke kelahiran berikutnya dalam literatur demografi sering juga
disebut sebagai peningkatan paritas. Komposisi jenis kelamin anak adal ah salah satu faktor yang
mempengaruhi kelahiran berikutnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgjari pengaruh jenis kelamin anak terhadap peningkatan paritas di
Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Data yang digunakan adalah hasil SDKI1 2007. Unit analisis adalah
wanita berstatus kawin usia 15-49 tahun yang minimal memiliki satu anak atau dua anak masih hidup.
Variabel bebas penelitian ini adalah jenis kelamin anak, tingkat pendidikan, status pekerjaan, jumlah anak
ideal dan kohor ibu. Sedangkan variabel tak bebasnya adalah peningkatan paritas dengan menggunakan
analisislogistik biner. Komposisi jenis kelamin anak pertama merupakan faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan paritas dari satu anak menjadi duaanak di Sumut, wanita yang anak
pertamanya perempuan memiliki kecenderungan lebih tinggi memiliki anak kedua daripada yang anak
pertamanya laki-laki. Namun lain halnya di Sumbar, ternyatatidak ditemukan perbedaan kecenderungan
memiliki anak kedua antara mereka yang anak pertamanya perempuan ataupun laki-laki.

Di Sumut maupun di Sumbar, untuk anak kedua dan ketiga, apapun jenis kelaminnyatidak signifikan
mempengaruhi peningkatan paritas. Jadi tidak ada perbedaan dalam peluang terjadinya anak ketiga antara
mereka yang kedua anaknya laki-laki, kedua anaknya perempuan atau laki-laki dan perempuan. Di sisi lain,
faktor jumlah anak ideal ternyata memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap peluang wanita memiliki
anak ketiga baik di. Hal ini menggambarkan bahwa baik di Sumut maupun di Sumbar cenderung menganut
norma keluarga besar.

Di Sumut, probabilitas terjadinya anak kedua lebih tinggi pada wanita yang anak pertamanya perempuan,
berpendidikan SD ke bawah, jumlah anak idealnya di atas tiga dan berada pada kohor 1958-1976, sementara
di Sumbar probabilitasnyalebih tinggi pada wanita yang berpendidikan SD atau tidak tamat SD, jumlah
anak idealnya di atas tiga dan berada pada kohor 1958-1976. Sedangkan probabilitas terjadinya anak ketiga
di Sumut, lebih tinggi pada wanita yang berpendidikan SD atau tidak tamat SD, bekerja, jumlah anak
idealnya di atas tiga dan berada pada kohor 1958-1976, sementara di Sumbar probabilitasnya lebih tinggi
pada wanita yang berpendidikan SD ke bawah, jumlah anak idealnya di atas tiga dan berada pada kohor
1958-1976.

...... Having more children is commonly referred to as parity progression in demographic literature. Sex
composition of existing children is afactor in progressing to higher order births.

This study aimsto study the effect of sex composition of children on parity progression in North Sumatera
and West Sumatera. The data used is the 2007 Indonesia Demographic and Health Survey. The unit of
analysisis woman who has at least one or two child. The independent variables of this study are the sex of
child, education, work participation, number of ideal family size, and cohort while the dependent variableis
parity progression. The analysisis conducted using logistic regression models.
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Thereis significant difference in the progression to second child based on the sex of the first child for
women in North Sumatera, progression to second birth are higher among woman who have girl asthe first
child. But there is no significant difference in West Sumatera.

In North Sumatera and West Sumatera indicates that progression to third birth is not associated with the sex
of existing children. So there is no defference in the progression to third child among woman who have two
boys, two girl, one girl and one boy, asfirst child and second child. While number of ideal family size has
strong associated in progression to third birth. 1t indicates that woman in North Sumatera and West
Sumatera have big family size norm.

In North Sumatera, probabilities of having second birth are higher among women who have girls asfirst
child, have ideal number of children more than three children, belong to older cohort, and have primary
school education. Whilein West Sumatera and probabilities of having second birth and third birth are higher
among women who have ideal number of children more than three children, belong to older cohort, and
have primary school education.



